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ABSTRACT. This aims of this research was to examine in empirical way whether presence or absence of
the correlation between school climate and truant behavior of adolescent in Samarinda. The research
subjects of this study were 70 students who were selected using a purposive sampling technique. The
research methodology used the truant behavior scale, and the school climate scale. Those scales arranged
with Likert model scale and tested using Spearman rank correlation analysis. The results of this research
indicate that there is no correlation between school climate and truant behavior that is with a value of
rcount = 0.130> rtable = 0.235, and a value of p = 0.130. Partial analysis, it was found that the condition
of the school has a relationship with truant behavior of teenagers both from outside themselves.

Keywords : school climate, truant behavior

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris ada tidaknya hubungan antara iklim
sekolah dengan perilaku membolos pada remaja di Samarinda. Subjek penelitian dalam penelitian ini
berjumlah 70 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metodologi penelitian
menggunakan skala perilaku membolos, dan skala iklim sekolah. Skala tersebut disusun dengan skala model
likert dan diuji menggunakan analisis korelasi rank Spearman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara iklim sekolah dengan perilaku membolos yaitu dengan nilai rhitung = 0,130> rtabel =
0,235, dan nilai p = 0,130. Analisis parsial, ditemukan bahwa kondisi sekolah memiliki hubungan dengan
perilaku membolos remaja baik dari luar dirinya.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas manusia di Indonesia
tidak terlepas dari mutu pendidikan yang tinggi.
Ketika mutu pendidikan mengalami degradasi maka

gejala  pergeseran  tersebut akan memaksa
pendidikan dikelola secara terencana dengan tujuan
yang jelas dan terukur hasilnya. Proses

pembelajaran akan lebih menekankan pada kualitas
proses daripada kuantitas hasil (Dewi, 2018).
Sarwono (2012) menyebutkan bahwa membolos
merupakan salah satu bentuk dari kenakalan remaja
yaitu kenakalan yang melawan status, misalnya
mengingkari status anak sebagai pelajar dengan cara
membolos. Membolos juga dikatakan sebagai
masalah perilaku negatif yang menyimpang,
ditunjukkan siswa berupa tidak masuk sekolah,
membolos atau pulang sekolah sebelum waktunya,
dan sering keluar kelas pada jam pelajaran. Remaja
yang seharusnya sarat dengan ilmu pengetahuan dan
kegigihan dalam berjuang justru telah terlena
dengan kesenangan yang menyesatkan. Mereka
lebih memilih senang sesaat tanpa memperhatikan
efek atau kerugian yang ditimbulkan (Adriansyah
dan Rahmi, 2012).

Perilaku membolos yang dilakukan siswa
merupakan salah satu bentuk dari kenakalan siswa
yaitu ketidakdisiplinan dan ketidakjujuran serta
kebiasaan buruk. Prayitno (2009) mengatakan
bahwa pelajar yang membolos akan berdampak
negatif pada dirinya yaitu ketinggalan pelajaran,
minat belajar yang kurang, gagal dalam hasil ujian,
hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan
potensi yang dimiliki, tidak naik kelas, penguasaan
materi akan tertinggal dengan teman-temannya, dan
bahkan dapat dikeluarkan dari sekolah. Selain itu
membolos juga dipercaya dapat menimbulkan
masalah kriminalitas seperti tawuran antar sekolah,
ngebut-ngebutan dijalan raya, pencurian dan
perampokan (Indayani, 2014).

Hal tersebut sesuai pula dengan penelitian
yang dilakukan oleh Damayanti (2013) di kota
Surabaya menunjukan 59.6 persen siswa pernah
membolos dan sisanya 40.6 persen mengatakan
tidak pernah membolos. Pernyataan para siswa juga
diperteguh temuan tersebut dengan persentase data
yang sedikit berbeda, yakni siswa yang membolos
sekolah sebesar 53.6 persen dan sisanya 46.4 persen
menyatakan tidak pernah membolos. Alasan-alasan
dibalik perilaku membolos cukup beragam seperti
karena malas, ada keperluan, guru yang tidak enak
mengajar, jam pelajaran kosong dan mencari
perhatian.
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Tahun 2016, Personel Satuan Sabhara Polresta
Samarinda, Kalimantan Timur, mengangkut pelajar
ke truk Dalmas karena membolos sekolah. Pelajar
yang diangkut terdiri dari empat siswa sekolah
menengah atas dan empat siswa sekolah menengah
pertama. Polisi menemukan kotak rokok milik
pelajar. Ada juga pelajar yang mencat pirang
rambutnya. Terdapat dua siswa sekolah menengah
pertama mengganti tulisan OSIS menjadi ISIS
(tribunnews.com, 2016).

Fenomena kenakalan remaja khususnya
membolos hampir terjadi di setiap sekolah di
Samarinda, sehingga hal ini tidak luput dari sorotan
dan perhatian masyarakat (Panji, 2017). Sekolah
menengah kejuruan yang cukup banyak di
Samarinda membuat peneliti tertarik untuk
meneniliti fenomena perilaku membolos dikalangan
remaja. Hal ini dikarenakan sekolah menengah
kejuruan berbasis pada berbagai bidang teknik dan
alat berat, yang didominasi oleh siswa laki-laki.
Berdasarkan penelitian dari Minarni  (2017),
terungkap bahwa yang sering melakukan
pembolosan ialah siswa laki-laki sebesar 50 kali
lipat dibandingkan dengan siswi perempuan. Oleh
karena itu, peneliti memilih sekolah menengah
kejuruan yang ada di Samarinda sebagai tempat
penelitian.

Gonzales (dalam Trujillo, 2006) menganggap
pembolosan yang dilakukan remaja disebabkan oleh
iklim sekolah. Iklim sekolah termasuk guru,
kebijakan sekolah, sarana fisik, telah terbukti
mempengaruhi keinginan siswa untuk datang ke
sekolah. Brookover et al. (dalam Tajasom &
Ahmad, 2011) menyatakan bahwa iklim sekolah
merupakan sistem sosial di lingkungan sekolah yang
dapat mempengaruhi perilaku kepuasan dan tingkat
ketidakhadiran.

Iklim sekolah memainkan peran penting untuk
mengembangkan sekolah yang sehat dan positif
(Babatunde & Olanrewaju, 2014). Menurut Cohen,
et al. (dalam Rapti, 2012) mengemukakan bahwa
iklim sekolah yang positif akan memajukan proses
belajar mengajar dan meningkatkan pengajaran
yang efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat
Resnick et al. (dalam Galvez, Cruz, & Diaz, 2016)
yang mengatakan bahwa iklim sekolah yang positif
dapat mengurangi hambatan siswa pada saat proses
belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan
minat dan motivasi siswa, prestasi siswa, kepuasan
kerja guru dan efektivitas sekolah.

Tindakan yang dilakukan dari pihak sekolah
untuk  mengurangi dan mencegah perilaku

114



Psikoborneo, Vol 7, No 1, 2019:113-119

membolos tersebut ialah dengan memeriksa setiap
area sekolah, seperti kantin, lorong-lorong sekolah,
halaman belakang dan samping sekolah, serta
parkiran, namun begitu masih terdapat siswa-siswi
yang membolos dikarenakan mengetahui sela-sela
waktu pemeriksaan. Selain itu, pihak sekolah juga
memberikan berupa teguran dan hukuman apabila
terdapat siswa-siswi yang membolos yaitu dengan
sistem poin oleh guru BK (Bimbingan Konseling).
Sistem poin yang diterapkan sekolah berlaku
apabila terdapat siswa yang melanggar peraturan
termasuk membolos dengan berbagai akumulasi
hukuman. Hukuman yang diberikan dapat berupa
membersihkan kelas ataupun kamar mandi, lari
mengelilingi lapangan sepuluh kali, serta berdiri di
lapangan dari awal hingga akhir mata pelajaran
yang tidak diikuti.

TINJAUAN PUSTAKA

Perilaku Membolos

Sarwono (2012mengemukakan bahwa
perilaku membolos merupakan tindakan dimana
seseorang tidak masuk kerja ataupun sekolah, serta
dapat dikatakan bahwa ia melarikan atau
meloloskan diri yang sebenarnya pada waktu
tersebut ia tidak sedang libur. Menurut Prayitno
(2009), bentuk perilaku membolos yaitu berhari-hari
tidak masuk sekolah, tidak masuk sekolah tanpa
izin, sering keluar pada jam pelajaran tertentu, tidak
masuk kembali pada jam pelajaran tertentu, tidak
masuk kembali setelah minta izin, mengajak teman-
teman untuk keluar pada mata pelajaran yang tidak
disenangi, minta izin keluar dengan pura-pura sakit
atau alasan lain, mengirimkan surat izin tidak masuk
dengan alasan yang dibuat-buat, dan tidak masuk
kelas lagi setelah jam istirahat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa perilaku membolos adalah usaha siswa
berupa meninggalkan pelajaran saat jam pelajaran
berlangsung dan tidak mengikuti proses belajar
mengajar di sekolah maupun yang tidak masuk
sekolah yang sebenarnya pada waktu tersebut siswa
tersebut tidak sedang libur.

Menurut Ichsani (dalam Wibowo, 2013)
aspek-aspek perilaku membolos yaitu perilaku
membolos yang bersumber dari diri sendiri dan
perilaku membolos yang bersumber dari luar
individu. Selanjutnya menurut Keiter (dalam
Kartono, 2014) mengungkapkan bahwa faktor atau
penyebab perilaku membolos terbagi menjadi dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Iklim Sekolah
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Hoy dan Miskell (dalam Hadiyanto, 2004)
menyebutkan bahwa iklim atau lingkungan sekolah
adalah produk akhir dari interaksi antar kelompok
peserta didik di sekolah, guru-guru dan para
pegawai tata usaha (administrator) yang bekerja
untuk mencapai keseimbangan antara dimensi
organisasi (sekolah) dengan dimensi individu.

Iklim sekolah sebagai suatu keyakinan, nilai,
dan sikap (Koth, Bradshaw & Leaf, 2008), atau
kualitas maupun karakter dari kehidupan sekolah
(Zullig, et al., 2010) yang membentuk pola interaksi
antara guru, siswa, dan karyawan yang ada di
sekolah. Kehidupan sekolah yang dimaksudkan
dapat mencakup hal-hal seperti sistuasi sosial di
kelas maupun sekolah pada umumnya, tingkat
keamanan sekolah, sturktur organisasi dan pola

manajemen sekolah, maupun hubungan
interpersonal di sekolah.
Berdasarkan  pengertian  diatas,  dapat

disimpulkan iklim sekolah merupakan iklim sekolah
merupakan produk dari kombinasi nilai, keyakinan,
dan sikap serta hasil interaksi seluruh komponen
sekolah antara guru, siswa, dan karyawan yang ada

di sekolah yang secara berkesinambungan
dipersepsi oleh seluruh warga sekolah menjadi
seperangkat karakteristik internal yang
membedakan sebuah sekolah dengan sekolah

lainnya dan memengaruhi anak-anak yang ada di
dalamnya.

Menurut Sutisno (2013) aspek-aspek iklim
sekolah terdiri dari tiga aspek, meliputi: interaksi,
proses belajar dan kondisi sekolah.selanjutnya
menurut Arianto (dalam Sutisno, 2013) terdapat
empat belas norma-norma di dalam iklim sekolah
yaitu norma keimanan, ketaqwaan, kejujuran,
keteladanan, suasana demokratis, kepedulian,
keterbukaan, kebersamaan, keamanan, Kketertiban,
kebersihan, kesehatan, keindahan dan sopan santun.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2016), dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu,

Penelitian ini menggunakan metode uji coba
terpakai atau ¢y out terpakai. Menurut Hadi (2016)
bahwa uji terpakai dilakukan langsung pada sampel
penelitian, ukuran sampel biasanya lebih besar, butir
yang gugur dikeluarkan dari analisis, analisis
diulang untuk butir yang sahih, dan hasil analisis
terakhir ditransfer untuk dianalisis keandalan dan
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keshahihan faktor. Setelah pengumpulan data
selanjutnya  dilakukan uji  reabilitas dengan
menggunakan SPSS  versi 20 for windows
(Rahmanto, 2012). Alat pengukuran atau instrument
yang digunkan ada dua macam, yaitu perilaku
membolos dan iklim sekolah. Sampel dalam
penelitian ini ialah remaja di Kota Samarinda
berjumlah sebanyak 70 remaja.

Analisa yang digunakan untuk menguji
kekuatan hubungan antara iklim sekolah dengan
perilaku membolos pada remaja di Kota Samarinda
dengan menggunakan analisis non paramterik yaitu
kendall’s tau.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran melalui skala perilaku
membolos yang telah terisi diperoleh mean empirik
90.69 lebih tinggi dari mean hipotetik 82.5 dengan
kategori tinggi. Sedangkan skala iklim sekolah yang
telah terisi diperoleh mean empirik 109.07 lebih
tinggi dari dari mean hipotetik 90 dengan kategori
tinggi.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini pada
variabel perilaku membolos dengan nilai statistic
0.155, nilai p=0.000 artinya perilaku membolos
memiliki sebaran data yang tidak normal sedangkan
pada variabel iklim sekolah nilai statistic sebesar
0.069 dan nilai p sebesar 0.200 artinya iklim
sekolah sebaran data dinayatakan normal. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel perilaku membolos
tidak normal, sehingga untuk penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis data secara non parametrik
yaitu menggunakan korelasi kendall’s tau b.

Hasil uji hasil uji linearitas antara variabel
perilaku  membolos denganiklim  sekolah
mempunyai nilai linearity F hitung = 4.570 > F
tabel = 3.20 dan p = 0.000 < 0.05 yang berarti
hubungannya dinyatakan tidak linear linear.

Hasil uji multikolinieritas antar variabel bebas
(motivasi berprestasi dan regulasi

Hasil pengujian nilai korelasi kendall’s tau b
didapatkan rhitung sebesar 0.130, dana sig. sebesar
0.130. Dapat disimpulkan bahwa nilai 0.173
merupakan nilai rhiung < Tiabel, dan nilai sig. 0.130 >
0.050 dimana angka ini menunjukkan tidak terdapat
korelasi atau hubungan antara iklim sekolah dengan
perilaku membolos pada remaja di Samarinda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan perilaku membolos dengan iklim sekolah
remaja yang melakukan perilaku membolos di
sekolah. Demi mengetahui hubungan tersebut maka
digunakan metode pengambilan sampel berstrata
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(purposive sampling), setelah itu hasil perhitungan
menggunakan rumus Slovin dari jumlah 70 yang
populasinya dikelompokkan dalam satu strata
tertentu, kemudian diambil sampel secara random
dengan proporsi yang seimbang sesuai dengan
posisinya dalam populasi menjadi 70 orang remaja
sebagai sampel atau responden di Samarinda untuk
dijadikan sampel atau responden. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, dimana skala yang digunakan
yaitu skala /ikert. Dan Penelitian ini menggunakan
metode terpakai. Penelitian ini menggunakan
perhitungan statistik dengan hasil penelitian sebagai
berikut:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku
membolos dengan iklim sekolah, dengan hasil uji
rank spearman diketahui bahwa nilai korelasi yang
terbentuk adalah sebesar rhiwng= 0.173 > ravei= 0.298,
dan p= 0.000, nilai 0.152 merupakan nilai thitung <
Tabel, dimana angka ini menunjukkan tidak terdapat
korelasi atau hubungan antara perilaku membolos
dengan iklim sekolah. Tidak terdapat hubungan ini
bisa terjadi karena tidak hanya siswa-siswi yang
berasal dari satu sekolah yang menjadi subjek
penelitian.

Perilaku membolos yang dilakukan siswa
merupakan salah satu bentuk dari kenakalan siswa
yaitu ketidakdisiplinan dan ketidakjujuran serta
kebiasaan buruk. Prayitno (2009) mengatakan
bahwa pelajar yang membolos akan berdampak
negatif pada dirinya yaitu ketinggalan pelajaran,
minat belajar yang kurang, gagal dalam hasil ujian,
hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan
potensi yang dimiliki, tidak naik kelas, penguasaan
materi akan tertinggal dengan teman-temannya, dan
bahkan dapat dikeluarkan dari sekolah. Pada siswa-
siswa di SMK Samarinda ini banyak melakukan
perilaku membolos dari sebaran data karakteriktik
deskriptif penelitian yang dilakukan masih berada
pada tingkat yang tinggi untuk perilaku membolos,
hal ini sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Damayanti (2013) di kota Surabaya bahwa
terdapat 59.6 persen siswa pernah membolos dan
sisanya 40.6 persen mengatakan tidak pernah
membolos.

Selanjutnya dasar perilaku membolos siswa-
siswi sendiri beraneka ragam berdasarkan data
penelitian yang dilakukan banyak siswa-siswi yang
membolos karena mereka bosan dengan situasi di
sekolah, tidak hanya rasa bosan yang mereka
rasakan tetapi ada juga yang merasakan tidak
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tertarik akan pelajaran serta ketakutan akan guru
pengajar membuat siswa menjadi ingin membolos.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara seorang
subjek MS bahwa ia membolos karena tidak
mengerjakan tugas, dan sering mendapat hukuman
membuat rasa takut terhadap guru tersebut
bertambah serta mengulagi perilaku membolosnya,
penelitian serupa yang dikemukakan oleh Indahyani
(2014) di kota Surakarta sendiri banyak sekali siswa
yang membolos sekitar 53.6 persen dan sisanya 46.4
persen menyatakan tidak pernah membolos. Alasan-
alasan dibalik perilaku mebolos cukup beragam
seperti karena malas, ada keperluan, guru yang tidak
enak mengajar, ketakutan pada guru pengajar, jam
pelajaran kosong dan mencari perhatian.

Mulyasa (2011) mengemukakan iklim sekolah
yang kondusif mendorong setiap warga sekolah
untuk bertindak dan melakukan sesuatu yang terbaik
yang mengarah pada hasil belajar siswa yang tinggi.
Iklim sekolah juga berkaitan dengan prestasi
akademik, moral fakultas, dan perilaku siswa
(Hasibuan, 1996).

Iklim sekolah sangat penting keberadaannya
yang menjamin pertumbuhan pribadi orang-orang
yang ada didalamnya, yaitu senang menjadi bagian
dari personil sekolah, semangat untuk memberikan
pelayanan pembelajaran terbaik dan terbebas dari
kecemasan kerja. Hasil penelitian yang dilakukan
Aqib (2011) mengemukakan bahwa tidak selamanya
iklim sekolah yang positif menjadi pencegahan
perilaku menyimpang di sekolah tanpa adanya
komitmen yang baik dari warga di sekolah untuk
menciptakan dan menjaga bersama lingkungan
sekolahnya.

Ketiadaan iklim sekolah yang kondusif dapat
menurunkan mutu pendidikan (Rahmat, 2012).
Sekolah yang sedang membangun visi tetapi
membiarkan iklim sekolah dalam suhu yang tidak
sehat, seperti konflik berkepanjangan antaranggota,
tidak disiplin dan lemahnya etos kerja menjadi
counter productive terhadap upaya kepemimpinan
dalam meningkatkan kualitas sekolah. Iklim sekolah
yang positif merupakan hal penting yang menjadi
landasan kegiatan belajar siswa di sekolah karena
sekolah yang tertib dengan kegiatan belajar
mengajar yang efektif dapat terwujud karena adanya
persepsi yang baik dari para siswa terhadap keadaan
atau kondisi sekolahnya (Rizal, 2015).

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa
aspek kondisi sekolah terhadap perilaku membolos
yang berasal dari dalam individu sendiri (Y1)
dengan nilai T hitung = 2.301, dan p = 0.023, dan
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hasil parsial terhadap perilaku membolos yang
berasal dari luar individu sendiri (Y2) didapatkan
hasil yang sama bahwa aspek kondisi sekolah
memiliki hubungan dengan nilai T hitung = 5.435,
dan p = 0.000.

Hal ini sejalan dengan penelitian Muin (2015)
yang berjudul “Peran Pola Asuh Permisif, Iklim
Sekolah, dan Motivasi Berprestasi Terhadap
Perilaku membolos Siswa”, didapatkan hasil bahwa
iklim sekolah memiliki pengaruh terhadap perilaku
membolos siswa disekolah hal ini disebabkan
kelonggaran yang ada dilingkungan sekolah baik
para staff pengajar maupun masyarakat sekolah
sekitar yang masih acuh tak acuh terhadap perilaku
membolos para siswa. Nurdin (2014) menyatakan
iklim sekolah sebagai suasana ditempat kerja yang
kompleks, nilai, harapan, kebijakan, dan prosedur
yang dapat mempengaruhi perilaku individu dan
kelompok, semakin baik iklim lingkungan sekolah
membuat  penekanan  perilaku  menyimpang
berkurang. Berdasarkan kedua penjelasan tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku membolos
memberikan membolos baik yang berasal dari diri
sendiri ataupun berasal dari luar kelompok berasal
dari kondisi sekolah yang masih menunjang untuk
melakukan perilaku membolos dikalangan siswa
remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara iklim sekolah
dengan perilaku membolos remaja di Samarinda
ditinjau dari penelitian yang dilakukan dari mulai
penghitungan uji reabilitas, validitas, hasil uji
deskriptif, hasil uji normalitas, uji linieritas, korelasi
kendall’s tau b, dan uji korelasi parsial. faktor yang
memiliki hubungan antara variabel bebas yaitu
iklim sekolah dan variabel terikat yaitu perilaku
membolos antara lain :

1. Interaksi, proses belajar, dan kondisi sekolah
tidak memiliki hubungan dengan perilaku
membolos yang bersumber dari diri sendiri.

2. Kondisi sekolah memiliki hubungan dengan
perilaku membolos yang bersumber dari luar diri
sendiri.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
maka dapat dikemukakansaran-saran sebagai
berikut:
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1. Bagi Siswa
Bagi siswa diharapkan mampu memilih teman
sebaya yang tidak memiliki suatu tuntutan dalam
kelompok yang bersifat memaksa untuk merubah
perilaku seperti melakukan perilaku membolos,
siswa juga diharapkan dapat berada pada
lingkungan yang memiliki perilaku baik dan bisa
terhindar dari teman sebaya yang tidak baik
dalam pertemanan, serta harus lebih mempekuat
pengawasan diri agar tidak mudah terpengaruh
oleh pengaruh negatif yang ada dilingkungan
sekitar dia berada.

. Bagi Guru dan Pihak Sekolah
Bagi guru dan pihak sekolah hendaknya lebih
memperhatikan apakah kondisi sekolah sudah
cukup nyaman dalam proses belajar mengajar,
sehingga dapat meningkatkan kenyamanan siswa,
serta guru harus lebih banyak mengusai metode
mengajar serta kreatif dalam pelaksanaan belajar
mengajar dikelas dan bisa menciptakan suasana
yang nyaman, asik, dan tidak membuat para
siswa jenuh.

. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua harus memperhatikan proses
belajar siswa-siswinya dirumah sehingga dapat
menumbuhkan komunikasi yang baik di rumah,
orang tua juga dapat berkonsultasi dengan guru
di sekolah mengenai metode belajar yang tepat
bagi anak mereka dan menanyakan perilaku
menyimpang yang dilalukan, sehingga dapat
mengurangi perilaku membolos.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tema yang sama,
disarankan untuk lebih fokus terhadap tempat
penelitian, dan memperhartikan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi perilaku membolos remaja
selain iklim sekolah, agar lebih mendapatkan
hasil yang baik dan sesuai dengan kriteria
penelitian.
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